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This research aims to determine the effect of colored
corrugated paper (kokoru) media on the creative abilities of
group B children at KB Aisyiyah 5 Baturaja. The type of
research used was pre-experiment with a one-shot case
study design. The sampling technique used purposive
sampling, namely class B with a total of 20 children
consisting of 12 boys and 8 girls. The data collection
technique used will then be analyzed using a one-sample t-
test. The results obtained were t-value of 5.74 with a
significance of 0.05 and the degrees of freedom were 19 so
that a t-table of 1.729 was obtained. So the t-value of 5.74
is greater than t-table of 1.729. So it can be concluded that
there is an influence of Color Corrugated Paper (Kokoru)
Media on the Creativity Abilities of Group B Children at KB
Aisyiyah 5 Baturaja.

Abstrak

Kata Kunci:
Media (kokoru);
Kemampuan
Kreativitas;
Anak Usia 5-6
Tahun;

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
colour corrugated paper (kokoru) terhadap kemampuan
kreativitas anak kelompok B di KB Aisyiyah 5 Baturaja. Jenis
Penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan
desain one shoot case study. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yakni kelas B dengan
jumlah anak 20 orang anak yang terdiri dari 12 anak laki-
laki dan 8 anak perempuan. Teknik pengumpulan data
menggunakan yang  selanjutnya akan dianalisis
menggunakan uji-t satu sampel. Hasil yang diperoleh yaitu
thitung Sebesar 5,74 dengan signifikasi 0,05 dan derajat
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kebebasan adalah 19 sehingga diperoleh traver sebesar
1,729. Maka nilai tpitung Sebesar 5,74 lebih besar dari ttape
sebesar 1,729. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
Pengaruh Media Colour Corrugated Paper (Kokoru)
Terhadap Kemampuan Kreativitas Anak Kelompok B di KB
Aisyiyah 5 Baturaja.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling fundamental dan
sangat krusial bagi setiap elemen kehidupan manusia. Pendidikan juga
bisa didapatkan dimana saja dan oleh siapa saja, termasuk juga
pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anak, guru kepada
muridnya, serta sebaliknya. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah
proses atau usaha yang dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan
perhatian untuk mewujudkan lingkungan dan proses belajar yang
nantinya siswa dapat belajar dan mendapatkan ilmu pengetahuan
(Purwaningsih et al., 2022).

Masa kanak-kanak adalah periode yang disebut sebagai masa
keemasan anak, yakni periode kritis yang sangat penting untuk
memantau perkembangan anak secara seksama dan memberikan
rangsangan yang sesuai untuk perkembangan otak mereka (Yanti &
Mayar, 2021). Memberikan stimulasi yang sesuai merupakan kunci
untuk memfasilitasi perkembangan keenam aspek yang dibutuhkan
sesuai dengan tahapan wusia anak. Diantara berbagai aspek
perkembangan tersebut, penting untuk mencapai kemampuan seni
yang mampu merangsang kreativitas anak (Mayasarokh & Setiani,
2023). Seperti yang dikatakan oleh Ariska & Virdyna (2021) kreativitas
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru,
baik kemampuan untuk menghasilkan produk/karya nyata maupun
gagasan dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya. Rhodes
menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan manusia yang
dapat memperkuat kemampuan-kemampuan lainnya. Ini melibatkan
kelancaran, keluwesan, dan orisinal, serta elaborasi atau kemampuan
untuk bekerja sama dalam mengembangkan ide.

Kreativitas pada dasarnya merupakan sebuah kebutuhan yang
fundamental bagi setiap individu, ini juga berlaku untuk anak-anak
usia dini, karena hal tersebut akan membantu menjadikan kehidupan
mereka lebih bervariasi, aktif, dan penuh kegembiraan. Setiap
manusia telah dibekali dengan potensi kreatif melalui pola pikir yang
diberikan oleh Tuhan. Sejak lahir, manusia dihadapkan pada berbagai
kebutuhan yang mendorong mereka untuk berkreasi demi memenubhi
kebutuhan tersebut. Namun, rendahnya tingkat kreativitas pada anak-
anak usia dini seringkali disebabkan oleh keterbatasan dalam media
dan metode pembelajaran yang digunakan, sehingga kurangnya
variasi dalam pembelajaran membuat anak-anak kehilangan motivasi
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untuk memperluas konsep-konsep dan gagasan mereka. Sebagian ahli
menunjukkan jika pendekatan pembelajaran yang terpusat hanya pada
peran guru dapat menimbulkan perilaku negatif pada anak-anak, salah
satunya adalah kurangnya kemampuan mereka dalam
mengembangkan kreativitas dan kemampuan kritis (Fitriana et al.,
2021).

Berdasarkan hal tersebut, dalam rangka memperkaya
kreativitas anak usia dini, disarankan untuk memberikan mereka
kesempatan untuk secara langsung mengalami berbagai aktivitas
menggunakan sumber daya yang tersedia di sekitar mereka. Hal ini
sebagaimana dikemukakan (Adinda et al., 2020) bahwa dengan
kreativitas anak memungkinkan mereka untuk mengungkapkan ide
dan pemikiran mereka sendiri. Hal ini membantu anak-anak untuk
memahami masalah dari perspektif yang berbeda dan menghasilkan
ide, gagasan, dan karya yang bermanfaat untuk perkembangan
mereka ke depan. Selain itu, Sakti dan Sit (2024) menyatakan bahwa
kreativitas mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan anak usia dini, sehingga menumbuhkan kreativitas
sejak dini sangatlah penting. Jika kreativitas tidak dipupuk sejak dini,
maka anak akan kesulitan dalam mengembangkan kecerdasan dan
kemampuan lain yang ada pada dirinya. Hal ini tentunya dibutuhkan
tingkat kecerdasan yang tinggi untuk membantu anak dalam
menstimulasi hal tersebut.

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan kreativitas
anak usia dini, penting untuk memastikan ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, serta berbagai permainan, media, dan
metode pembelajaran yang merangsang perkembangan kreativitas
mereka. Kokoru merupakan salah satu alat yang bisa membuat anak
merasa senang dan sekaligus meningkatkan kreativitas mereka.
Kokoru adalah jenis kertas bergelombang berwarna atau bergerigi
yang digunakan untuk merangsang kemampuan kreatif anak. Karya
seni dengan kokoru masih terkait proses seperti menggulung,
memotong, dan menempelkan kertas pada kokoru. Melalui kegiatan
tersebut, anak-anak dapat mengembangkan kreativitas mereka
dengan menciptakan karya-karya yang unik dan berbeda dari yang
sebelumnya telah mereka buat menggunakan kertas origami (Andini
et al., 2023).

Beberapa peneliti yang sudah pernah membahas mengenai
kreativitas ini seperti yang dilakukan oleh Safitri (2020), didapatkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pengembangan
kreativitas anak melalui kegiatan Colour Corrugated Paper (kokoru).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada Februari
2024 di KB Aisyiyah 5 Baturaja, ditemukan permasalahan-
permasalahan mengenai kemampuan kreativitas anak kelas B (5-6)
tahun, yang dapat dikenali dari beberapa tanda seperti masih terdapat
anak yang kesulitan dalam membuat kreasi menggunakan media
kertas kokoru tersebut. Permasalahan ini terjadi karena pembelajaran
seni atau kreativitas yang diterapkan kepada siswa kurang menarik
dan masih terkesan kaku, sehingga membuat anak susah memahami
dan mengekspresikan imajinasinya. Sehingga berdasarkan
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permasalahan diatas perlu dirancang sebuah penelitian dengan judul
“Pengaruh Media Colour Corrugated Paper (Kokoru) Terhadap
Kemampuan Kreativitas Anak Kelompok B di KB Aisyiyah 5 Baturaja”.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian pre eksperimen dan desain one shoot case study. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Populasi
dari penelitian ini seluruh anak kelompok yang berjumlah 39 anak.
Adapun sampel yang diambil yaitu anak kelompok b kelas B1 Ar-
Rahman berjumlah 20 anak yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8
anak perempuan. Lokasi penelitian dilakukan di KB Aisyiyah 5
Baturaja, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran
2023/2024 yaitu 19 Februari - 06 Maret 2024.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan
purposive sampling (Sampel Bertujuan) karena karena adanya
pertimbangan misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh
(Arikunto, 2020:183). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan dokumentasi. Teknik observasi menurut sugiono
(2022:145 adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
objek yang diteliti baik diadakan secara khusus (laboratorium) maupun
dalam situasi alamiah dan sebenarnya (lapangan). Observasi adalah
pengamatan data secara langsung terhadap fenomena-fenomena
objek yang diteliti. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen ini bisa berupa bentuk gambar seperti foto
dan sketsa, tulisan seperti catatan harian dan biografi, serta karya-
karya moment seseorang seperti patung, film, dan lain sebagainya
(Sugiyono, 2022:240). Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data statistic inferensial, yaitu uji normalitas dan uji t.

3. Hasil Penelitian

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diberikan
menggunakan media yang telah disiapkan oleh peneliti, kemudian
kegiatan awal yang dilakukan peneliti menyesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran yang biasa dilakukan di KB Aisyiyah 5 Baturaja.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes perbuatan yang
didapat melalui post test yang dilakukan setelah diterapkan media
colour corrugated paper (kokoru) dalam pembelajaran. Data post test
yang berpedoman pada indikator kemampuan kreativitas anak
kelompok B menghasilkan rata-rata 79,6 dan standar deviasi 12,93.
Hasil data post test ini digunakan untuk melihat pengaruh media colour
corrugated paper (kokoru) terhadap kemampuan kreativitas anak
kelompok B di KB Aisyiyah 5 Baturaja. Berdasarkan rekapitulasi data
setelah perlakuan, didapatkan data 3 anak memperoleh nilai 89, 2
anak memperoleh nilai 86, 5 anak memperoleh nilai 82, 3anak
memperoleh nilai 79, 2 anak memperoleh nilai 75, 3 anak memperoleh
nilai 71, 3 anak memperoleh nilai 81, 1 anak memperoleh nilai 78, 1
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anak memperoleh nilai 75, dan 2 anak memperoleh nilai 61. Data hasil

post test ini disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini.

Table 1. Distribusi Frekuensi Nilai Post Test

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
82-100 BSB 10 50
63-81 BSH 8 40
44-62 MB 2 10
25-43 BB 0 0
Total =20

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada interval pertama dengan
rentang nilai 82-100 ada 10 anak (50%) yang termasuk dalam kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada interval kedua dengan rentang
nilai 63-81, ada 8 anak (40%) yang berkategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Interval ketiga dengan nilai 44-62 sebanyak 2 anak
(10%) yang termasuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB).
Interval keempat dengan rentang nilai 25-43 menunjukkan 0 anak
atau tidak ada anak yang masuk dalam kategori Belum Berkembang
(BB). Secara lebih jelas, dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah
ini.

Gambar 1. Diagram Lingkaran Kemampuan Kreativitas Anak Kelompok B
di KB Aisyiyah 5 Baturaja

HASIL POST TEST
10% 0% m 82-100 BSB
63-81 BSH
40% 44-62 MB
25-43 BB

Table 2. Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Data Chi-Kuadrat

_ 2
No  fo  fa  (o-fo  (Fo—fi? (f"f%
1 10 7,81 2,19 479 0,61
2 8 6,59 1,41 1,98 0,30
3 2 2,17 -0,17 0,0289 0,17
4 0
x2 1,08

Dari tabel perhitungan Chi Kuadrat diatas, didapatkan nilai x2
yakni 1,08. Data berdistribusi normal jika nilai x2hitung lebih kecil dari
x2tabel, dan data dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai
x2hitung lebih besar dari x2tabel. Dari perhitungan n-1 pada interval
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kepercayaan 95%, didapat x2tabel = 30,14 yang mana bernilai lebih
besar dari x2hitung = 1,08. Maka, hal ini menunjukkan data
berdistribusi normal karena x2hitung < x2tabel dimana 1,08 < 30,14.
Menghitung nilai t dengan rumus sebagai berikut.
—X—p0 — 796-63 — 16,6 — 166—1574
s/vn 12,93/V20  12,93/V4,77 2,89 ’

Pengambilan keputusan pengujian hipotesis didasarkan pada
kriteria pengujian yakni jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho
ditolak, sementara itu, jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Dari hasil perhitungan Uji-t, didapatkan bahwa nilai thitung
sebesar 5,74 dan ttabel sebesar 1,729. ttabel diperoleh dari nilai
distribusi t dimana peluang (1-a) dan dk (n-1). Jumlah dk = (20-1) =
19, nilai a = 0,05 didapat nilai ttabel sebesar 1,729 atau 1,73. Hal ini
berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dari hasil
pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
media colour corrugated paper (kokoru) terhadap kemampuan
kreativitas anak kelompok B di KB Aisyiyah 5 Baturaja.

Berdasarkan perhitungan uji analisis data dan hipotesis yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media
colour corrugated paper terhadap kemampuan kreativitas anak
kelompok B di KB Aisyiyah 5 Baturaja. Dalam pembelajaran
menggunakan media colour corrugated paper, anak-anak cenderung
membangun pengalaman yang lebih bermakna karena colour
corrugated paper bersifat konkret dan bisa dimainkan dengan
bermacam cara (Shofa & Atikah, 2023). Media pembelajaran yang
efektif dan sesuai akan mempermudah komunikasi antara guru dan
siswa, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik
(Simaremare et al., 2024). Penggunaan media colour corrugated paper
yang Dbersifat fleksibel memungkinkan anak untuk Dbelajar
mengklasifikasi benda secara menyenangkan (Marlina et al., 2023).

Data yang didapat menunjukkan pada indikator 1 vyaitu
kelancaran, dimana dimana untuk kegiatan anak mengikuti bentuk
kreasi yang dicontohkan oleh peneliti, diperoleh 0 dari 20 anak (0%)
mencapai skor 1, 11 dari 20 anak (55%) mencapai skor 2, dan 9 dari
20 anak (45%) mencapai skor 3 serta belum ada anak yang mencapai
skor 4. Sementara itu, pada kegiatan anak dapat menyelesaikan
bentuk kreasi yang diinstruksikan, diperoleh 0 dari 20 anak (0%) atau
tidak ada yang mendapat skor 1, 6 dari 20 anak (30%) mencapai skor
2, 14 dari 20 anak (70%) yang mencapai skor 3, serta belum ada anak
yang mencapai skor 4. Pada indikator 1 ini, anak masih dalam tahap
mengenali media colour corrugated paper (kokoru) tersebut, sehingga
ketika anak diminta untuk mengikuti dan menyelesaikan bentuk kreasi
yang dicontohkan oleh peneliti membuat anak masih sedikit
memerlukan bantuan guru maupun peneliti, sehingga dapat dikatakan
anak masih dalam proses persiapan. Rahayu (2022) mengatakan
bahwa proses kreatif seseorang meliputi 4 tahap yaitu: Persiapan,
Inkubasi, Iluminasi, dan Verifikasi. Dapat dikatakan bahwa pada
indikator 1 ini anak memasuki tahap persiapan, dimana tahap
seseorang mempersiapkan diri dengan cara memecahkan masalah,
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mencari jawaban, bertanya kepada orang lain, dan melakukan
aktivitas yang memungkinkan mereka untuk mengumpulkan informasi
dan pemahaman yang relevan dengan masalah yang akan mereka
hadapi. Pada tahap ini juga, kemampuan berpikir kreatif sangat
dibutuhkan oleh anak, karena anak-anak yang mampu berpikir kreatif
lebih mampu memunculkan ide-ide baru dan memahami pendekatan
berbeda untuk memecahkan tantangan yang berbeda. Kemampuan
berpikir kreatif ini bukan hanya dibutuhkan untuk memecahkan
masalah saja namun hal ini juga dibutuhkan anak dalam menstimulasi
kemampuan sosialnya seperti menyampaikan pendapat dan berkerja
sama dengan orang lain (Supianti et al., 2023). Tentunya juga
bantuan guru sangat diperlukan dalam hal ini, selaras pendapat
(Khoirudin, 2023) memberikan semangat dan pujian kepada anak juga
mampu membangkitkan semangat percaya diri pada anak sehingga
anak kan lebih fokus dan semangat menyelesaikan kegiatannya.
Indikator 2 vyaitu keluwesan, dimana anak diminta untuk
membuat bentuk kreasi lebih dari satu yang sejenis maupun berbeda
jenis. Dalam membuat kreasi yang sejenis, 3 dari 20 anak (15%) telah
mencapai skor 4, 14 dari 20 anak (70%) anak mendapatkan skor 3,
dan 3 dari 20 anak (15%) mendapatkan skor 2, serta 0 dari 20 anak
(0%) atau tidak ada yang mendapatkan skor 1. Sementara itu pada
kegiatan membuat bentuk kreasi yang berbeda jenis, ada 7 dari 20
anak (35%) yang mencapai skor 4, 11 dari 20 anak (55%) yang
mendapatkan skor 3, dan 2 dari 20 anak (10%) yang mendapatkan
skor 2 serta O dari 20 anak (0%) atau tidak ada yang mendapatkan
skor 1. Munandar menyatakan bahwa kreativitas anak memiliki
manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup individu, mengingat
perkembangan pengetahuan dan teknologi membutuhkan ide kreatif
dan segar untuk memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi
masyarakat. Stimulasi kreativitas sejak dini diperlukan agar anak-anak
dapat mengembangkan konsep menciptakan sesuatu secara
independen, tanpa tergantung pada karya orang lain (Safitri &
Lestariningrum, 2021). Mugowin & Imamah (2020) menegaskan
bahwa kreativitas anak dapat distimulasi secara efektif melalui
bermain. Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator sangat
penting. Guru tidak hanya menyediakan media bermain yang beragam,
tetapi juga mendorong anak untuk menggunakan imajinasi mereka
dengan fleksibel. Dengan bermain, anak mendapatkan kebebasan dan
keluwesan yang memungkinkan mereka untuk menciptakan gagasan
baru, melalui proses yang melibatkan eksplorasi dan eksperimen.
Bermain memberikan pengalaman baru vyang kreatif, yang
memungkinkan anak untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
dengan cara mereka sendiri, tanpa adanya contoh langsung dari guru.
Sebaliknya, guru berfungsi untuk membantu anak menggali
pengalaman sebelumnya dan mengembangkan ide-ide baru
berdasarkan pengalaman tersebut. Dengan demikian, bermain
berfungsi sebagai sarana vyang efektif untuk merangsang
perkembangan kreativitas anak (Mardiyah & Hambali, 2022).
Selanjutnya, indikator 3 vyaitu orisinalitas, dengan kegiatan
membuat bentuk kreasi dari hasil imajinasi anak sendiri, menunjukkan
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bahwa mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 17 dari 20 anak
(85%) yang mencapai skor 4, 3 dari 20 anak (15%) yang mencapai
skor 3, serta 0 dari 20 anak (0%) yang mendapatkan skor 2 dan 1.
Menurut pendapat (Rezieka et al., 2021) melalui imajinasi, anak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan selalu merasa
termotivasi untuk mewujudkan ide-ide yang mereka pikirkan. Kondisi
ini, menurut peneliti, merupakan tahap vyang penting bagi
perkembangan anak, karena ketika anak menggunakan imajinasinya,
proses berpikir mereka menjadi terstruktur secara alami,
memungkinkan kreativitas untuk berkembang tanpa disadari. Pada
indikator ini anak telah menggunakan imajinasinya untuk menciptakan
bentuk kreasi, terlihat dari hasil karya yang dibuatnya ada yang
membuat layer bajak laut, pistol, makanan, buahan, serta benda-
benda lainnya yang tak terduga. (Roostin, 2020) menambahkan bahwa
kreativitas adalah cara bagi setiap anak untuk mengekspresikan
dirinya, dan melalui proses berkreasi, mereka dapat
mengaktualisasikan potensi dan kualitas pribadi mereka. Ini berarti
bahwa kreativitas pada anak usia dini memungkinkan mereka untuk
mengembangkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
masa depan yang menekankan pada kemampuan memecahkan
masalah. Membuat sesuatu yang baru untuk diri sendiri meskipun hal
tersebut tidak unik di mata orang lain atau dunia yang lebih luas
daripada mempelajari sesuatu yang tidak diketahui orang lain
merupakan komponen penting dari kreativitas. Untuk mendorong
kreativitas sejak usia muda, partisipasi pendidik termasuk orang tua
dan guru sangatlah penting. Tugas pendidik adalah membina dan
mendukung ekspresi kreatif siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk mengenali kualitas unik setiap anak (Khairiyah et al., 2024).
Pada indikator 4 yaitu elaborasi, pada kegiatan menceritakan
hasil kreasi yang dibuat, menunjukkan hasil 5 dari 20 anak (25%) yang
mendapatkan skor 4, 13 dari 20 anak (65%) yang mendapatkan skor
3, dan 2 dari 20 anak (10%) yang mendapatkan skor 2 serta 0 dari 20
anak (0%) yang mendapatkan skor 1. Sementara pada kegiatan
mengkombinasikan warna atau bentuk, ada 10 dari 20 anak (50%)
yang mendapatkan skor 4, 10 dari 20 anak (50%) yang mendapatkan
skor 3, serta 0 dari 20 anak yang mendapatkan skor 2 dan 1. Rezieka
et al (2021) juga menyampaikan pendapatnya bahwa kreativitas
dalam bahasa lisan pada anak tercermin dari kemampuan mereka
dalam bertanya, ingin memberikan jawaban, menceritakan
pengalaman, dan berbagi informasi dengan orang dewasa, guru, atau
teman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
kemampuan bahasa pada anak dapat ditingkatkan melalui rangsangan
yang mengajak mereka untuk bercerita dan melalui seringnya
bertanya kepada mereka. Hal ini akan meningkatkan minat anak dalam
berkomunikasi secara lisan, mendorong mereka untuk aktif dan kreatif
dalam berbicara atau menceritakan pengalaman mereka. Ketika anak
sering terlibat dalam mendengarkan cerita dari orang tua atau
pendidik, rasa ingin tahu mereka akan meningkat, mendorong mereka
untuk berbicara dan bertanya lebih banyak, seperti kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti pada indikator 4 untuk item 1 ini, anak diminta
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untuk menjelaskan hasil karya yang dibuatnya, bagaimana anak bisa
mendapatkan ide tersebut dan bagaimana cara mereka
menyampaikanya melalui bahasa mereka sendiri, bisa dari kebiasaan
yang mereka lakukan, kegemaran yang mereka senangi, dan lain
sebagainya. Hal ini juga didukung oleh pendapat Asih & Sholihah
(2020) pemilihan kertas yang menarik, seperti kertas berwarna, dapat
memperkuat minat anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Demikian pula, kegiatan membuat kreasi dengan menggunakan kertas
kokoru sebaiknya dilakukan secara berkesinambungan. Ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak, tetapi
juga untuk memaksimalkan perkembangan keterampilan motorik
halus mereka. Hal ini terlihat pada indikator 4 item 2 yang mana anak
telah mampu memilih warna-warna yang menarik untuk
mengkombinasikan hasil karya mereka, dengan pemilihan warna yang
menarik seperti warna-warna yang cerah membuat anak menjadi
semangat serta memiliki rasa ketertarikan yang berkelanjutan untuk
membuat karya menggunakan media colour corrugated paper
(kokoru).

Dalam proses pembelajaran, media merupakan hal yang penting
karena dapat membantu guru dalam proses penyampaian materi.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Haryati et al., 2022)
menunjukkan hasil bahwa kemampuan kreativitas anak dapat
ditingkatkan menggunakan media colour corrugated paper (kokoru).
Kertas warna bergelombang memiliki peran penting dalam
merangsang kreativitas anak saat membuat berbagai bentuk. Sebagai
media yang memfasilitasi ekspresi dan ide-ide kreatif, kertas ini tidak
hanya menjadi perantara dalam mencapai tujuan dalam bermain,
tetapi juga meningkatkan pengalaman pembelajaran anak dengan
keunggulan yang dimilikinya. Dengan demikian, kertas warna
bergelombang dapat memperkaya kegiatan bermain anak serta
memfasilitasi proses pengembangan kreativitas mereka dengan cara
yang lebih menyenangkan. Hal ini juga selaras dengan pendapat Malau
(2022)Keunggulan dari bermain kertas kokoru ini tidak hanya
memberikan kesenangan belaka. Melalui kegiatan menggulung,
menggunting, dan merekatkan, anak tidak hanya mengembangkan
koordinasi mata dan tangan mereka, tetapi juga belajar meniru dan
mengikuti instruksi dengan cermat, serta melatih konsentrasi mereka.
Mereka dapat menyalurkan kreativitas dan imajinasi mereka melalui
seni rupa, sambil belajar menghargai dan mengapresiasi hasil karya
mereka sendiri serta karya orang lain. Bermain kokoru juga memberi
kesempatan bagi anak-anak untuk membuat model dan mainan
sendiri, sehingga mereka tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga
pencipta. Dengan menggunakan bahan yang mudah didapatkan dan
aman, termasuk kertas berwarna-warni yang menarik, bermain kokoru
menjadi kegiatan yang menghibur dan bermanfaat bagi perkembangan
anak-anak, membantu mereka belajar untuk menemukan solusi dari
berbagai tantangan. Dalam penelitian ini, karena media colour
corrugated paper bersifat fleksibel dan terbuka, maka memudahkan
guru dalam menerapkan colour corrugated paper (kokoru) untuk
mengembangkan kemampuan kreativitas anak. Berdasarkan hasil
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perolehan nilai post test anak secara keseluruhan dan pembahasan
diatas, dapat disimpulkan bahwa media colour corrugated (kokoru)
berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas anak yang ditunjukkan
dengan hasil perhitungan uji-T dimana thitung 5,49 = ttabel 1,729.

4. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media colour
corrugated paper (kokoru) terhadap kemampuan kreativitas anak
kelompok B di KB Aisyiyah 5 Baturaja. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan uji-T yang diperoleh yang menunjukkan bahwa thitung
5,74 = ttabel 1,729 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

5. Ucapan Terima Kasih
Terima kasih kepada KB Aisyiyah 5 Baturaja atas kesempatan
yang diberikan untuk melakukan penelitian tersebut.
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